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RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian fasciolasis pada domba dan kambing yang dipotong di
Rumah Potong Hewan Kotamadya Bogor pada bulan November sampai Desember 1992.
Sebanyak 192 ekor domba dan kambing telah diamati terhadap kejadian fasciolasis pada
organ hatinya. Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan melakukan pemeriksaan
berdasarkan sSkoring dergjat kerusakan pada organ hati dengan melihat gambaran
makroskopik dan mikroskopik.

Hasi| pemeriksaan makroskopik diperoleh 14,06% menunjukkan gambaran hati normal
dan 85.94% terinfeksi yaitu 76,04% terinfeksi akut dan 9.88% terinfeksi  kronis.
Sedangkan gambaran mikroskopik organ hati yang terinfeks secara akut  adalah
perdarahan. degenerasi sl hati, peradangan dan proliferasi buluh empedu. infiltrasi s
radang. dan adanya ‘globula leucocyte' pada mukosa buluh empedu. Pada infeksi kronis
tampak fokus-fokus radang granuloma, mineralisasi dan fibrosis.4

PENDAHULUAN

Fasciolasis adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh infeks cacing famili
Trematoda dengan spesies Fasciola hepatica dan Fasciola gigantica. Kedua cacing ini
pada temak ditularkan melalui siput dari famili Lymnaeidae. Cacing Fasciola hepatica
pada umumnyadijumpai di daerah beriklim sedang, sedangkan F. gigantica ditemukan di
daerah yang beriklim tropis basah (Fisher dan Say. 1981; Over, 1982 dalam Wiedosari
1988; Blood dan Radostits, 1989).

Fasciolasis pada ternak dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar
sebagai akibat dari pengafkiran organ hati. terganggunya fertilitas, berkurangnya produksi
daging dan kematian. Hewan juga mengalami penurunan daya tahan terhadap infeks
bakteri maupun virus (Soulsby, 1982). Edney dan Mukhlis (1962) memperkirakansekitar 6
- 10 % dari dombadan kambing yang dipotong di Indonesia terinfeksi oleh cacing hati.
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Pendlitian ini dilakukan untuk mengetahui prevalens fasciolasis pada domba dan
kambing yang dipotong di Rumah Potong Hewan (RPH) kotamadya Bogor dan mengetahui
dergjat kerusakan organ hati secara makroskopi (patologi anatomi/PA) dan mikroskopi
(histopatologi) akibat fasciolasis.

BAHAN DAN METODE

Pendlitian dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH) Kotamadya Bogor dan di
Laboratorium Patologi Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan IPB. Penelitian berlangsung
sgjak bulan Agustus 1992 sampai Juli 1993.

Bahan

Organ yang diamati pada penelitian ini adalah hati domba dan kambing yang
diperoleh dari RPH Bogor dan diperoleh dari ternak yang dipotong pada hari yang sama.

Mitodse

Pengambilan sampe! dilaksanakan selama bulan November dan Desember 1992 dengan
16 kali pengambilan. Pengamatan dilakukan terhadap perubahan makroskopi dan
mikroskopi organ hati. Secara makroskopi perubahan pada organ hati dikelompokkan
menjadi 3 kelompok yaitu normal. infeksi akut dan kronis. Kemudian lesio diberi skor O -
IV berdasarkan luasan lesio. yaitu sebagai berikut :

0 : normal
I adanya titik-iitik perdarahan pada kapsula; permukaan hati tidak rata;
adanya sarang radang milier dan tersebar di seluruh permukaan hati

II : sarang radang berukuran 0,5 - 1 cm tersebar di seluruh permukaan hati, dan
saluran empedu mulai menebal.

I : hati mulai mengalami sirosis dengan luasan sepertiga lobus; saluran
empedu menebal dan ditemukan cacing

AVAS hati mengalami sirosis dengan luasan setengah lobus atau lebih; saluran

empedu sangat menebal dan ditemukan cacing.

Infeksi akut . skor | dan 11
Infeks kronis  : skor III dan IV

Organ hati dikumpulkan untuk pemeriksaan mikrokopi. Hati difiksasi dalam
larutan buffer normal formalin 10 %, kemudian didehidrasi dalam akohol dengan
konsentrasi alkohol yang bertingkat dan dilakukan proses clearing dengan benzol.



Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Patologi Anatomi Hati Domba dan Kambing yang
dipotong di RPH Kotamadya Bogor pada bulan November - Desember

1992
Tanggal Jumlah Hewan Dergjat Perubahan
yang Dipotong
(ekor)
0 1 11 111 v

07-11-92 12 0 9 2 1 0
12-11-92 11 0 6 3 0 3
14-11-92 13 0 12 0 1 0
16-11-92 11 3 6 1 1 0
19-11-92 13 1 9 1 1 1
21-11-92 12 1 10 1 0 0
23-11-92 11 1 9 0 1 0
26-11-92 9 0 0 7 1 1
28-11-92 14 3 4 3 2 2
30-11-92 11 2 6 3 0 0
03-12-92 13 3 8 3 0 0
05-12-92 15 0 12 2 0 1
07-12-92 14 2 8 2 1 1
12-12-92 12 2 6 2 1 1
14-12-92 10 1 7 2 0 0
21-12-92 10 8 1 1 0 0
Jumlah 92 27 113 33 10 9
% 100 1406 | 58.85 | 17.19 521 4,69




Tabel 2. Hasl Pemeriksaan Mikroskopik Organ Hati Domba dan Kambing yang
Dipotong di RPH Kotamadya Bogor Pada bulan November-Desember 1992

Skor Lesio PA Gambaran Mikroskopik
0 (normal ) = Bel hati utub dengan susunan normal, bulub empedu
normal,
I -Degenerasi parenkhimatosa, perdarahan, infiltrasi

sel-se] radang limfosit, eosinofil, makrofag dan
terbentuk buluh empedu ban

n -Degenerasi parenkhimatesa, degenerasi lemak,
infiltras: szl radang limfosit, eosinofil, terbeniuk
jaringan granulasi dan tenunan ik

1 Diepenerasi lemak, degencrasi parenkhimatosa,
radang granuloma, fibrosis, mineralisasi sera
peradanean pada dan di sckitar buloh empedu

L -Fibrosis, infilirasi scl cosinofil. netrofil, 'globula
leucooyte' pada mukosa bulubh empedu, mineralisas)

Hati dengan dergjat kerusakan 11 menunjukkan adanya degenerasi parenkhimatosa
dan degenerasi lemak. disertai peradangan dengan infiltrasi sel radang eosinofil yang
cukup banvak. limfost serta kadang-kadang netrofil. Peradangan padadergjat 11 sudah
mulai membentuk radang granuloma yang ditandai oleh aktifnya makrofag, terbentuknya
& raksasasertatenunan ikai.

Penambahan buluh empedu baru dan radang pada buluh empedu mula terlihat.
Perubahan mikroskopi pada dergjat kerusakan I tampak sel hati mengalami degeneras
lemak dan atau parenkhimatosa dengan perubahan yang utama adalah radang granuloma,
peradangan pada dan di sekitar buluh empedu serta banyak terbentuk jaringan ikat
(fibrosis).

Pada hati dengan dergjat kerusakan |V ditemukan semakin banyak terbentuk
jaringan ikat. Degenerasi sdl hati diperkirakan terjadi akibat toksin yang dihasilkan oleh
hadirnya cacing dan juga akibat gangguan metabolisme. Adanya eosinofil menandakan
bahwa radang yang terjadi adalah akibat infeksi cacing. Sedangkan adanya netrofil
menggambarkan terjadinya infeksi oleh agen lain sebagai akibat sekunder akibat retens
empedu atau kerusakan oleh cacing. lritasi dari toksin hasil ekskresi metabolit dapat
memberikan hasil yang sama seperti halnya yang digambarkan oleh Kelly dalam Jubb & al.
(1985).

Gambaran utama hati yang menyingkir adalah buluh empedu mengalami proliferasi
dengan jumlah buluh bertambah. disamping struktur yang berubah berupa hiperaktif buluh
empedu yang ditandai oleh berlipat-lipatnya permukaan lumen. Pada mukosa buluh
empedu ditemukan beberapa 'globula leucocyte seperti halnya ditemukan pada infeks
buatan yang telah dilakukan oleh Wiedosari (1988). Jugaterjadi radang di sekitar buluh



empedu serta fibrosis. Dari gambaran yang diperoleh bahwa adanya eosinofil, perubahan
pada buluh empedu serta ditemukannya cacing dewasa serta adanya 'globula leucocyte
menunjukkan radang atau kerusakan tersebut disebabkan oleh cacing hati.

Fibrosis ditemukan berturut-turut pada hati dengan deragjat perubahan/kerusakan II,
III dan 1V, dimana dergjat |V adalah yang terluas. Fibrosisdimulai di sekitar buluh empedu
yang kemudian meluas ke parenkim hati.

KESIMPULAN

Domba dan kambing yang dipotong di Rumah Potong Hewan Bogor pada bulan
November - Desember 1992, 85.94%  menderita fasciolasis yaitu 58.85% tergolong
kerusakan dengan dergjat I; 17,19% dergjat II; 5,21% dergjat III dan 4,67% dergjat V.
Dari jumlah tersebut bentuk infeksi akut merupakan bagian terbesar yaitu 76,04%.
Sedangkan yang mempunyai hati normal adalah 14,06%.

Perubahan mikroskopik alubat infeksi cacing hati berbeda menurut lamanya infeksi.
Perubahan tersebut dapat digolongkan menjadi dua kelompok yaitu kelompok perubahan
akut dan kronis. Pada stadium akut tampak adanya perdarahan. degenerasi s& hati.
peradangan dan proliferasi buluh empedu. infiltrasi sel radang, serta adanya ‘globula
leucocyte' pada mukosa buluh empedu. Pada stadium kronis tampak fokus-fokus radang
granuloma. mineralisasi dan fibrosis.
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Selanjutnya dicetak dalam parafin dan dipotong dengan tebal 5 mikron serta diwarnai
dengan pewarnaan hematoxylin dan eosin (HE).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama kurun waktu dua bulan yaitu sgjak awal bulan November sampai akhir bulan
Desember 1992. telah diamati 192 ekor dombadan kambing yang dipotongdi RPH Bogor.
Pengamatan dilaksanakan 16 kali dan tidak dilakukan setiap hari (Tabel 1). Dari 192 ekor
domba dan kambing tersebut, ditemukan 27 ekor (14,06%) dengan kondisi hati norma
yaitu organ hati tersebut tidak terinfeksi oleh cacing hati. Sedangkan sebagian besar yaitu
165 ekor (85.94%) hatinya mengalami kerusakan dengan perubahan patologi anatomi
yang bervariasi.

Sebanyak 146 ekor (76,04%) terinfeksi secara akut dengan perubahan dergjat | dan
[I. Perubahan yang terbanyak adalah dergjat | yaitu 113 ekor (58,85%), dimana organ
hati menunjukkan perubahan patologi anatomi  berupa titik perdarahan pada kapsula,
permukaan hati tidak rata (mengalami retraksi) dan adanya sarang radang milier yang
tersebar di seluruh permukaan hati. Dergjat perubahan II ditemukan sebanyak 33 ekor
(17.19%) dengan kerusakan berupa adanya fokus peradangan berdiameter 0.5 - 1 cm
disertai dengan perdarahan dan eksudat fibrinus pada permukaan hati dan buluh empedu
sedikit menebal dan kadang-kadang ditemukan cacing dewasa.

Ditemukan 19 ekor (9.88%) domba dan kambing memiliki stadium perubahan yang
kronis vang dicirikan dengan terbentuknya sirosis dan penebalan pada buluh empedu. Pada
organ hati tersebut ditemukan beberapa cacing dewasa. Sebanyak 5.21% (10 ekor)
termasuk dergjat I, dengan lebih sepertiga lobus hati mengalami sirosis. Sedangkan
4.69% (9 ekor) termasuk dergjat 1V dengan luas sirosis setengah lobus atau |ebih.

Pengamatan mikroskopi organ hati dengan dergjat kerusakan PA | menunjukkan
adanya degenerasi parenkhimatosa, perdarahan. infiltrasi sel radang limfosit, eosinofil dan
makrofag serta terbentuknya buluh empedu baru.



